BAB V
PENUTUP DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang analisis kandungan
klorofil dan kadar air relatif daun tanaman jagung (Zea mays L. Variaetas sacchrata
strut) yang diberikan pupuk oraganik cair terhadap kandungan klorofil dan kadar
air relatif daun dapat disimpulkan bahwa pemberian pupuk organik cair marolis
pada tanaman jagung manis hanya berpengaruh pada klorofil b umu r 28 hst dengan
dosis terbaik 1,5 L dan tidak berpengaruh terhadap klorofil a, b, total serta kadar
air relatif daun.

5.2. Saran

1. Perlu diperhatikan dalam pengukuran kadar air relatif daun pada saat
mengambil sampel dipagi hari sebaiknya dilakukan penimbangan dilapangan
secara langsung agar mendapatkan berat basah daun segar karna hal ini akan
mempengaruhi hasil akhir dari kadar air relatif daun.

2. Penggunaan pupuk organikcair pada pertumbuhan dan produksi tanaman
jagung manis perlu dilakukan sebagai bahan kajian ilmiah yang bermanfaat
bagi petani dalam melaksanakan usaha tani serta adanya kesadaran petani
dalam menggunakan pupuk organik cair sebagai pupuk alternatif dalam
meningkatkan produktivitas tanaman jagung manis.

3. Pada tahapan penelitian dosis pupuk organik cair yang terbaik adalah 1,5
L/petak akan tetapi hal ini dapat diformulasi kembali sesuai dengan kebutuhan

petani dan tingkat pendapatan petani.
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